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	BAB V		
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian ini, peniliti memperoleh kesimpulan bahwa :
1. Penerapan gambar asosiatif untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka 1-10 anak cerebral palsy kelas dasar III di SLB Negeri Polewali dilaksanakan selama satu bulan dengan jumlah pertemuan sebanyak sepuluh kali pertemuan yang terdiri dari tahap persiapan dan tahap pelaksanaan pembelajaran yang diberikan secara bertahap. Setiap kali pembelajaran diberkan tes dan hasilnya memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan dalam mengenal angka 1-10 anak cerebral palsy kelas dasar III di SLB Negeri Polewali.
2. Kemampuan mengenal angka 1-10 anak cerebral palsy kelas dasar III di SLB Negeri Polewali sebelum penerapan gambar asosiatif berada dalam kategori kurang mampu dengan nilai yang di dapatkan yaitu 35 dan setelah  penerapan gambar asosiatif  berada dalam kategori mampu dengan nilai 80.
3. Ada peningkatan kemampuan pengenalan angka 1-10 pada murid cerebral palsy kelas  dasar III di SLB Negeri Polewali melalui penerapan gambar asosiatif.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas dalam kaitannya dengan peningkatan kemampuan pengenalan angka 1-10 pada murid cerebral palsy kelas Dasar III di SLB Negeri Polewali, maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dipakai salah satu acuan untuk menindaklanjuti penelitian pembelajaran matematika dengan melalui penerapan gambar asosiatif.
2. Disarankan kepada guru agar dalam menyampaikan pembelajaran matematika lebih bervariasi, antara lain menggunakan gambar asosiatif agar pembelajaran lebih aktif dan bermakna sehingga siswa lebih termotifasi dalam mengikuti proses pembelajaran.
3. Disarankan kepada pihak sekolah untuk memberikan fasilitas yang berupa gambar asosiatif untuk mengembangkan kemampuan guru dalam pembelajaran, sehingga akan menambah wawasan dan kreatifitas dalam mengajar.
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